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Kombinasi dari temperatur lingkungan kerja, panas metabolik dari tubuh pekerja, pakaian kerja, dan faktor
individu dapat menimbulkan tekanan panas (heat stress) bagi pekerja di area peleburan, proses sekunder,
dan pengecoran SSP PT Krakatau Steel. Tekanan panas berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan (heat-
related disorders) yang diawali dengan berbagai respon fisiologis tubuh (heat strain) berupa gejala-gejala
atau keluhan yang dirasakan secara subjektif oleh pekerja. Penelitian dilakukan pada 51 orang responden
dengan desain studi cross sectional deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang
mengalami tekanan panas adalah 36 orang dari 51 responden (70,6%) di area peleburan dan proses
sekunder. Seluruh responden merasa bahwa suhu lingkungan kerja mereka panas dan 74,5% responden
merasa tidak nyaman (terganggu) dengan kondisi panas tersebut. Oleh karenaitu, diperlukan berbagai upaya
pengendalian dari segi teknis, administratif, maupun penyediaan alat pelindung diri untuk meminimalisasi
risiko timbulnya keluhan yang dirasakan pekerja akibat tekanan panas.

...... The combination of work environment temperature, metabolic hesat, clothing, and individual factors
could generate heat stress for workers in melting, secondary process, and casting area of SSP PT Krakatau
Steel. Heat stress could potentially generate heat related disorders which started with physiological
responses (heat strain), remarked as workers' subjective complaints. This study performed on 51 workers
using cross sectional descriptive study design. The results showed that there are 36 among 51 respondents
(70,6%) in melting and secondary process area experienced heat stress. All respondents felt the work
environment temperature was hot and 74,5% felt uncomfortable with it. Therefore, efforts are needed, such
as technical and administrative controls and also distribution of personal protective equipments, to minimize
therisk of hesat stress signs.
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